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PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penentuan Pokok Pembahasan 

Perkembangan dunia usaha yang semakin pesat sekarang ini dapat memicu 

persaingan yang semakin meningkat diantara pelaku bisnis. Berbagai macam 

usaha untuk meningkatkan pendapatan dan agar tetap bertahan dalam menghadapi 

persaingan tersebut terns dilakukan oleh para pengelola perusahaan. Salah satu 

kebijakan yang sering ditempuh oleh pihak perusahaan adalah dengan melakukan 

pemeriksaan laporan keuangan perusahaan oleh pihak ketiga yaitu akuntan publik. 

Laporan keuangan yang biasanya digunakan untuk mengetahui hasil usaha dan 

posisi keuangan perusahaan, juga dapat digunakan sebagai salah satu alat 

pertanggungjawaban pengelolaan manajemen perusahaan kepada pemilik. 

Dalam perkembangannya, pihak ekstemal perusahaan juga memerlukan 

informasi mengenai perusahaan untuk pengambilan keputusan yang berkaitan 

dengan penanaman modal atau yang berhubungan dengan perusahaan. 

Manajemen perusahaan memerlukan jasa pihak ketiga dalam memeriksa laporan 

keuangan agar laporan keuangan tersebut dapat dipertanggungjawaban kepada 

pihak luar dan dapat meningkatkan kredibilitas perusahaan yang dikelola, 

sehingga perusahaan mempunyai rasa kepercayaan diri yang tinggi untuk tetap 

bekerja sama serta untuk memperoleh keyakinan bahwa laporan keuangan yang 

disajikan oleh manajemen perusahaan dapat dipercaya sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan. Selain itu, pihak ekstemal juga tentunya tidak ingin 
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kesempatan atau modal yang ditanamkan ke perusahaan akan menjadi sia-sia 

tanpa memperoleh keuntungan yang diharapkan. Pihak-pihak ekstemal yang 

dimaksud adalah pemilik perusahaan, karyawan, kreditur, investor, badan 

pemerintahan, organisasi nirlaba dan masyarakat. 

Sehubungan dengan posisi tersebut, auditor memiliki peranan yang sangat 

penting. Auditor independen berperan untuk menghasilkan pendapat mengenai 

kew~aran laporan keuangan perusahaan, sebagai jaminan untuk menjawab 

keraguan-keraguan pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan. 

Akuntan publik merupakan profesi yang kompleks karena profesi sebagai 

akuntan publik tidak hanya dituntut untuk memahami bagaimana standar 

akuntansi yang berlaku umum dalam melaksanakan tugasnya, tetapi harus 

mempunyai pemahaman mengenai bisnis dan bidang usaha klien terutama dalam 

melakukan pengauditan laporan keuangan. Selain itu seorang akuntan publik 

dituntut untuk memahami standar termin perdagangan, pengalaman klien dalam 

pengumpulan piutang, aspek musiman pada bidang usaha yang bersangkutan, dan 

luasnya konsentrasi bisnis dengan pelanggan tertentu. Dengan kata lain, seorang 

akuntan publik harus memiliki pengetahuan dan pengalaman yang memadai. 

Akuntan publik merupakan profesi yang sangat penting dalam kegiatan usaha 

khususnya bagi pihak yang membutuhkan jaminan atas kewajaran dari laporan 

keuangan yang disajikan, karena laporan keuangan merupakan alat komunikasi 

antara perusahaan yang bersangkutan dengan pihak yang berkepentingan. 

Penyajian setiap laporan keuangan sebuah perusahaan akan berbeda dengan 

perusahaan yang lainnya. Hal ini menuntut auditor untuk dapat semakin 
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meningkatkan pengalaman dan mengasah kemampuan analisa serta 

independensinya, khususnya dalam melaksanakan tanggung jawabnya, misalnya 

mendeteksi apakah terjadi penyimpangan atau kekeliruan pencatatan sebuah akun 

dalam laporan keuangan baik untuk kepentingan pribadi maupun perusahaan, 

bersikap independen jika ada seorang klien mencoba melakukan penyuapan. 

Dengan demikian pentingnya independensi dan pengetahuan serta 

pengalaman seorang auditor sangat diperlukan terutama dalam melaksanakan 

tanggungjawabnya secara profesional kepada masyarakat. 

1.2. Pokok Babasan 

Berdasarkan Jatar belakang pokok pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya, yang menjadi pokok pembahasan adalah : Pentingnya Independensi 

dan Pengetahuan Serta Pengalaman terhadap Tanggung Jawab Auditor 

Independen. 

1.3. Tujuan Pembahasan 

Tujuan dari pokok pembahasan adalah untuk mengetahui dan memahami 

pentingnya independensi dan pengetahuan serta pengalaman terhadap tanggung 

jawab auditor independen. 




